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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kualitas pendidikan
bangsa yang masih cenderung kurang maksimal, hal ini ditandai dari rendahnya
mutu manajemen sekolah. Pendidikan yang berkualitas memiliki peran yang sangat
penting dalam meninhgkatkan taraf hidup masyarakat dan pembangunan
berkelanjutan suatu negara. Namun banyaknya kasus degradasi moral peserta didik
sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang menurun menjadi suatu hal yang
menghambat peningkatan kualitas pendidikan. Suatu lembaga pendidikan
hendaknya memiliki sebuah mekanisme yang mampu mengatur dan
mengoptimalkan berbagai komponen dan suber daya pendidikan yang ada termasuk
peserta didiknya. Hadirnya manajemen kesiswaan yang efektif dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan siswa secara holistic dan
berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. MTs Ma’arif Bakung Kabupaten
Blitar merupakan madrasah yang memiliki mutu lulusan yang baik dilihat dari
banyaknya lulusan yang diterima ke jenjang satuan pendidikan selanjutnya yang
bermutu serta seringkali dijadikan madrasah rujukan bagi masyarakat. Berangkat
dari latar belakang ini, peneliti melakukan penelitian terhadap impelementasi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Ma’arif
Bakung Kabupaten Blitar.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Bagaimana perencanaan manajemen
kesiswaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs. Ma’arif Bakung
Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur Tahun Ajaran 2022/2023? 2) Bagaimana
implementasi manajemen kesiswaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
MTs. Ma’arif Bakung Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur Tahun Ajaran
2022/2023? 3) Bagaimana evaluasi manajemen kesiswaan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di MTs. Ma’arif Bakung Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur
Tahun Ajaran 2022/2023? 4) Bagaimana hasil dari penerapan kesiswaan terhadap
hasil belajar siswa di MTs. Ma’arif Bakung Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur
Tahun Ajaran 2022/2023?

Adapun metode yang peneliti gunakan ini yaitu dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu dengan informasi berupa huruf atau kata-kata
bukan angka. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Waka
Kesiswaan, guru dan tenaga kependidikan. Kunci informan pada penelitian kali ini
adalah Waka Kesiswaan karena dalam penelitian ini Waka Kesiswaan terlibat
langsung dalam menetapkan kebijakan dan memiliki pengaruh terhadap
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keberhasilan belajar siswa di MTs. Ma’arif Bakung Kabupaten Blitar. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara/interview, observasi, dan
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber.

Kemudian untuk hasil penelitian yang peneliti dapatkan yaitu sebagai
berikut: 1) perencanaan manajemen kesiswaan dalam hal ini Manajemen kesiswaan
memproses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa mulai dari
penerimaan siswa baru, pembinaan yang diberikan selama berada di sekolah sampai
siswa menyelesaikan pendidikannya. Sebelum melaksanakan penerimaan siswa
baru, pihak sekolah terlebih dahulu melakukan perencanaan untuk menganalisis
kebutuhan siswa. 2) Implementasi manajemen kesiswaan berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan yang mendukung untuk menggali potensi para peserta didik
dalam meningkatkan prestasi dalam bidang akademik, non akademik dan juga
dalam hal memeperdalam ilmu agama. 3) Evaluasi manajemen kesiswaan proses
evaluasi yang dilakukan kepala sekolah biasanya di lakukan sebulan sekali setelah
program ini berjalan yang berisi tentang langkah-langkah apa yang harus diambil
untuk kedepannya dalam waktu yang telah ditentukan dan disepakati bersama yang
sesuai dengan situasi dan kondisi lembaga pendidikan. Selanjutnya dilakukan
tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut. 4) Hasil dari penerapan kesiswaan
terhadap hasil belajar siswa dalam hal ini menunjukkan bahwa Manajemen
kesiswaan telah memberikan dampak positif dilihat dari nilai rapot, banyaknya
prestasi yang diperoleh baik dalam bidang akademik maupun non akademik dengan
meningkatnya hasil belajar siswa.
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This research is motivated by the phenomenon of the quality of the nation's
education which still has tendency to be not optimal, it is characterized by the low
quality of school management. The quality of education has a very important role
in enhancing the standard of people's lives and the sustainable development of a
country. However, there are many cases of moral degradation of students that affect
the learning outcomes that decline into something that hinders the improvement of
the quality of education. An educational institution should have a mechanism that
is able to manage and optimize the various components and resources of education
including students. The presence of effective student management can create an
educational environment that supports holistic student development and contributes
to improved learning outcomes. MTs Ma'arif Bakung of Blitar Regency is a
madrasa that has good quality graduates as seen from the high number of graduates
who are accepted into the next level of quality education units and is often used as
a reference madrasa for the community. Departing from this background,
researchers conducted research on the implementation of student management in
improving student learning outcomes at MTs Ma'arif Bakung of Blitar Regency.

Furthermore, to find out this, the researcher focused on the following
research; 1) How is student management planning to improve student learning
outcomes at MTs. Ma'arif Bakung Blitar Regency, East Java in the 2022/2023
academic year? 2) How is the implementation of student management to improve
student learning outcomes at MTs. Ma'arif Bakung Blitar Regency East Java
Province in the 2022/2023 academic year? 3) How is the evaluation of student
management to improve student learning outcomes at MTs. Ma'arif Bakung, Blitar
Regency, East Java in the 2022/2023 academic year? 4) What are the results of the
implementation of student management on student learning outcomes at MTs.
Ma'arif Bakung, Blitar Regency, East Java in the academic year 2022/2023?

This study employed a descriptive qualitative method, with the information
in the form of letters or words not numbers. The informants in this study were the
principal, Head of Student Affairs, teachers and education staffs. The main
informant in this research is the Head of Student Affairs because in this study the
Head of Student Affairs is directly involved in setting policies and has an influence
on the success of student learning at MTs. Ma'arif Bakung of Blitar Regency. The
technique of data collection uses interview, observation, and documentation. The
data validity test uses triangulation of sources.

The results of the research that the researcher obtained are as follows: 1) In
this case, student management planning process the management of all matters
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relating to students starting from the admission of new students, the guidance
provided during the period of being at school until students complete their studies.
Before implementing new student admissions, the school first conducts planning to
analyze student needs. 2) The implementation of student management is related to
activities that support to explore the potential of students in improving
achievements in the academic, non-academic fields and also in terms of deepening
religious knowledge. 3) Evaluation of student management evaluation process
carried out by the principal is usually carried out once a month after this program
runs which contains what steps must be taken in the future within a predetermined
and mutually agreed upon time in accordance with the situation and conditions of
the educational institution. Furthermore, follow-up is carried out from the results of
the evaluation. 4) The results of the implementation of student affairs on student
learning outcomes in this case show that student affairs management has had a
positive impact seen from the report card scores, the many achievements obtained
both in the academic and non-academic fields with increased student learning
outcomes.
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